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ABSTRAK 

 
UJI ANGKA KAPANG/KHAMIR (AKK) DAN ANGKA LEMPENG TOTAL (ALT) PADA 

JAMU GENDONG KUNYIT ASAM DAN PAHITAN DI PASAR TRADISIONAL 

KECAMATAN PETANAHAN KABUPATEN KEBUMEN 

 
Latar Belakang: Jamu gendong adalah jenis obat tradisional yang keberadaannya masih diminati 

oleh masyarakat. Jenis jamu yang banyak dikonsumsi masyarakat salah satunya adalah jamu kunyit 

asam dan pahitan. Pembuatan jamu masih mengandalkan cara tradisional hal tersebut dapat 

menimbulkan cemaran mikroba. 

Tujuan Penelitian: Mengetahui tingkat kebersihan jamu gendong yang baik dan memenuhi 

persyaratan. 

Metode Penelitian: Metode sampling jamu kunyit asam dan pahitan dari 2 pasar untuk diuji AKK 

dan ALT dengan diberi perlakuan inkubasi selama 5 hari (AKK) dan 24 jam (ALT), kemudian 

dihitung menggunakan colony counter untuk mengetahui jumlah koloni. 

Hasil Penelitian: Hasil Uji AKK kunyit asam dan pahitan yang dijual oleh penjual A, B, C, E, dan F 

di Pasar Petanahan dan Pasar Kritig didapatkan hasil jumlah koloni<103 koloni/g sehingga memenuhi 

persyaratan, kecuali penjual D dengan koloni >103. Pada uji Angka Lempeng Total (ALT) pada jamu 

gendong kunyit asam dan pahitan yang dijual oleh penjual A, B, C, D, E dan F di Pasar Petanahan dan 

Pasar Kritig didapatkan hasil jumlah koloni <105 sehingga memenuhi persyaratan. 

Kesimpulan: Sampel jamu kunyit asam dan pahitan dari 2 pasar setelah dilakukan uji AKK dan ALT 

memenuhi persyaratan Persyaratan Mutu Obat Tradisional Sediaan Cair Obat Dalam, kecuali penjual 

D. 

Rekomendasi: Menyarankan adanya identifikasi jenis jamur yang tumbuh pada media agar dapat 

mengetahui lebih spesifik cemaran mikroba jenis apa yang terdapat pada jamu 
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ABSTRACT 

 
ANGKA LEMPENG TOTAL (ALT) AND ANGKA KAPANG KHAMIR (AKK) TEST 

ON JAMU GENDONG TURMERIC ACID AND BITTERNESS AT TRADITIONAL 

MARKET OF PETANAHAN DISTRICT KEBUMEN REGENCY 

 
Background: Jamu gendong is a type of traditional medicine whose existence is still in demand by 

the public. One type of herbal medicine that is widely consumed by the public is sour and bitter 

turmeric herbal medicine. Herbal medicine making still relies on traditional methods, which can cause 

microbial contamination. 

Research Objective: Knowing the level of hygiene of herbal medicine is good and meets the 

requirements. 

Research Method: Sampling method of sour and bitter turmeric herbs from 2 markets to be tested 

for AKK and ALT being given an incubation treatment for 5 days (AKK) and 24 hours (ALT), then 

calculated using colony counters to determine the number of colonies. 

Research Results: Test Results of AKK turmeric acid and bitterness sold by sellers A, B, C, E, and F 

at Petanahan and Kritig Markets obtained the results of the number of colonies<103 colonies / g so 

that they met the requirements, except for seller D with colonies >103. In (ALT) test on jamu gendong 

turmeric acid and bitterness sold by sellers A, B, C, D, E and F at Petanahan and Kritig Markets, the 

results of the number of colonies <105 were obtained so that they met the requirements. 

Conclusion: Samples of turmeric acid and bitterness herbs from 2 markets after AKK and ALT tests 

met the requirements of Quality Requirements of Traditional Medicines Liquid Preparations of 

Internal Medicines, except for sellers D. 

Recommendation: Suggest the identification of the type of fungus that grows on the media in order 

to find out more specifically what kind of microbial contamination is found in herbal medicine 

 
Keywords: Jamu Gendong turmeric acid and bitterness, ALT, AKK. 
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1.1. Latar Belakang 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

Indonesia ialah negara yang kaya akan keanekaragaman biologi, di 

Indonesia terdapat kurang lebih 30.000 jenis tumbuhan dimana 7.000 spesies 

diantaranya memiliki khasiat untuk pengobatan (Jumiarni&Komalasari,2017). 

Obat tradisional diartikan sebagai bahan tumbuhan, hewan, bahan mineral, 

sediaan galenik/campuran dari bahan tersebut yang sudah digunakan secara 

turun-temurun sebagai pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan norma 

yang berlaku di masyarakat (BPOM, 2014). Semenjak zaman dahulu 

masyarakat Indonesia sudah mengenal pengobatan tradisional, dimana warga 

memanfaatkan tumbuhan yang berguna obat menjadi obat- obatan tradisional 

salah satunya adalahaj jamu gendong (Rahmy Ayu Wulandari & Rodiyati 

Azrianingsih, 2014). 

Jamu gendong adalah obat tradisional yang diwariskan secara turun 

temurun dari generasi ke generasi yang dibuat dengan cara direbus tanpa 

menambahkan bahan   pengawet   kecuali   bahan   tambahan   berupa 

pemanis mirip gula atau madu (A’yunin, 2019). Jamu gendong merupakan 

salah satu obat tradisional yang tidak memiliki izin edar sehingga mutu kualitas 

jamu terbilang cukup rendah. Jamu gendong merupakan salah satu obat 

tradisional yang tidak memiliki izin edar sebagai akibatnya mutu kualitas jamu 

terbilang cukup rendah. Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Tahun 

2012 nomor 007 Mengenai Registrasi Obat Tradisional menyatakan bahwa 

obat tradisional yang dibuat oleh usaha jamu gendog dan juga racikan tidak 

memerlukan izin edar, tetapi kualitas sediaan jamu harus diperhatikan sehingga 

jamu aman dikonsumsi oleh konsumen (Permenkes, 2012). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada bulan September 2021 di 

Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen terdapat dua pasar tradisional 

yaitu Pasar Petanahan dan Pasar Kritig. Pada pasar petanahan terdapat empat 

penjual jamu gendong sedangkan di pasar kritig terdapat dua penjual jamu 

gendong. Jamu yang dijual bervariasi disetiap penjualnya diantaranya yaitu 
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jamu kunyit asam, jamu beras kencur, jamu daun pepaya, jamu godong (jamu 

pahitan). Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan diperoleh data bahwa 

jamu kunyit asam dan jamu pahitan merupakan jamu yang paling diminati oleh 

masyarakat. 

Hasil penelitian(Thearesti, 2015) dengan judul Uji Angka Kapang/Khamir 

dan Identifikasi Escherichia coli Pada Jamu Kunyit Asam yang dijual di 

wilayah Ngawen Klaten menyatakan bahwa jumlah koloni AKK pada sampel 

jamu kunyit asam adalah <10 sampai 2,9 x 102 dan negatif mengandung 

bakteri Escherichia.coli. Penelitian lain oleh (Bernadita, 2016) berjudul Uji 

Angka Kapang/Khamir (AKK) dan Identifikasi Salmonella spp pada jamu 

pahitan brotowali yang diproduksi oleh penjual jamu gendong di kelurahan 

Tonggalan Klaten Tengah menyatakan bahwa jamu pahitan brotowali 

diperoleh jumlah angka kapang/khamir 0koloni/gram–10koloni/gram dan tidak 

mengandung bakteri Salmonella spp. Penelitian analisis cemaran mikroba pada 

jamu gendong kunyit asam yang beredar di wilayah Semarang Utara yang 

dilakukan oleh (Priamsari & Susanti, 2020) menyatakan bahwa terdapat dua 

sampel yang tidak memenuhi persyaratan jumlah total bakteri. 

Pembuatan jamu gendong masih tergolong tradisional menggunakan alat 

yang sederhana, penyimpanan jamu di botol-botol plastik tanpa melewati 

proses sterilisasi alat bahan yang digunakan. Sebagai akibatnya dapat 

menyebabkan kontaminasi cemaran mikroba berupa bakteri patogen pada jamu 

yang dibuat. Hal tersebut dapat membahayakan kesehatan konsumen karena 

jika dalam jamu sudah terkontaminasi bakteri patogen dan dikonsumsi dapat 

menimbulkan efek berbahaya bagi kesehatan seperti masalah pencernaan 

misalnya diare. Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2019 tentang Persyaratan Mutu 

Obat Tradisional produk sediaan cairan obat dalam harus memenuhi kriteria 

yang harus dipenuhi diantaranya yaitu angka kapang khamir (AKK) tidak lebih 

dari 103 koloni/g dan angka lempeng total (ALT) tidak lebih dari 105 koloni/g. 

Jika nilai AKK yang ditemukan pada sampel jamu yang diperiksa diatas 

standar yang sudah ditetapkan, maka sampel jamu tersebut dinyatakan tidak 
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aman jika dikonsumsi sebab dapat membahayakan tubuh konsumen. Hal 

tersebut dapat terjadi karena terdapat pertumbuhan jenis kapang tertentu mirip 

fungi. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti terdorong untuk meneliti 

cemaran mikroba pada jamu gendong kunyit asam dan pahitan yang dijual di 

Pasar Tradisional Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen menggunakan 

uji Angka Kapang/Khamir (AKK) dan Angka Lempeng Total (ALT) dengan 

melihat jumlah koloni, apakah pembuatan jamu gendong sudah sesuai dengan 

CPOTB atau belum. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah penelitian ini yaitu : 

1.2.1 Apakah jamu gendong kunyit asam dan pahitan yang dijual di wilayah 

pasar tradisional Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen tercemar 

cemaran mikroba yang dibuktikan dengan uji Angka Kapang/Khamir 

(AKK) dan Angka Lempeng Total (ALT)? 

1.2.2 Berapakah jumlah koloni cemaran mikroba yang didapat pada sampel 

jamu gendong kunyit asam dan pahitan yang dijual di wilayah pasar 

tradisional Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat kualitas dan 

keamanan jamu kunyit asam dan jamu pahitan yang dijual di wilayah 

pasar tradisional Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen 

berdasarkan jumlah koloni AKK dan ALT. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Untuk mengetahui ada tidaknya cemaran mikroba pada sampel 

jamu gendong kunyit asam dan pahitan yang dijual di wilayah 

pasar tradisional Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen. 
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1.3.2.2 Untuk mengetahui berapa nilai cemaran mikroba patogen pada 

jamu gendong kunyit asam dan pahitan yang dijual di pasar 

tradisional Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Memperoleh pengetahuan dan pengalaman tentang analisis cemaran 

mikroba pada jamu gendong yang dijual di Pasar Petanahan dan Pasar 

Kritig Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen. 

1.4.2 Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

salah satu parameter kualitas dan keamanan berkaitan dengan nilai AKK 

dan ALT pada jamu gendong kunyit asam dan pahitan di pasar Petanahan 

dan Pasar Kritig Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penjual jamu serta 

masyarakat sekitar mengenai jamu yang aman dikonsumsi dan 

berkualitas baik pada jamu gendong kunyit asam dan pahitan di Pasar 

Petanahan dan Pasar Kritig Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan dengan 

Penelitian 

Thearesti, 

2015 

Uji Angka 

Kapang/Khamir 

dan Identifikasi 

Escherichia coli 

Pada  Jamu 

Kunyit Asam 

yang Dijual di 

wilayah Ngawen 

Klaten 

Metode Pour 

Plate 

Hasil pengujian 

menunjukan jumlah 

AKK dalam sampel 

jamu kunyit asam 

adalah <10 sampai 

dengan 2,9 x 102 dan 

negatif mengandung 

bakteri Escherichia 

coli 

Perbedaan : 

- Tempat 

penelitian 

Persamaan: 

- Metode yang 

digunakan 

- Media yang 

digunakan 
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Bernadita, 

2016 

Uji Angka 

Kapang/Khamir 

(AKK)   dan 

Identifikasi 

Salmonella  spp 

Pada  Jamu 

Pahitan 

Brotowali yang 

Diproduksi Oleh 

Penjual  Jamu 

Gendong Di 

Kelurahan 

Tonggalan 

Klaten Tengah 

Metode Pour 

Plate 

Hasill penelitian 

menunjukan bahwa 

jamu  pahitan 

brotowali 

menunjukan jumlah 

angka 

kapang/khamir0 

koloni/gr–10 

koloni/gr dan tidak 

mengandung bakteri 

Salmonella spp 

Perbedaan : 

- Tempat 

penelitian 

Persamaan: 

- Metode yang 

digunakan 

- Media yang 

digunakan 

Priamsari 

& 

Susanti, 

2020 

Analisis Cemaran 

Mikroba Pada 

Jamu Gendong 

Kunyit Asam 

Yang Beredar Di 

Wilayah 

Semarang Utara 

Metode Pour 

Plate 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

nilai jumlah total 

bakteri pada jamu 

gendong  jenis 

kunyit asam yang 

beredar di wilayah 

Semarang       Utara 

berkisar antara 

3,4x103     CFU/mL 

sampai 2,7x104 

CFU/mL. Oleh 

karena itu dari 9 

sampel jamu 

gendong jenis kunir 

asem yang diambil 

secara acak di 

wilayah Semarang 

Utara, ada 2 sampel 

yang tidak 

memenuhi 

persyaratan  layak 

dikonsumsi   dua 

sampel tersebut 

adalah sampel B dan 

D yaitu yang berasal 

dari Kelurahan Bulu 

Lor dan Kuningan. 

Perbedaan : 

- Tempat 

penelitian 

- Media yang 

digunakan 

Persamaan: 

- Metode yang 

digunakan 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Etik 
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Lampiran 3. Surat Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 4. GambarUji Angka Kapang/Khamir Replikasi 1 Kunyit Asam 

Sampel A Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan: 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu A pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu A pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu A pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu A pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 5. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 2 Kunyit Asam 

Sampel A Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu A pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu A pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu A pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu A pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 6. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 3 Kunyit Asam 

Sampel A Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu A pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu A pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu A pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu A pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 7. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 1 Pahitan 

Sampel A Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu A pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu A pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu A pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu A pengencer 10-4 (duplo) 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 
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Lampiran 8. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 2 Pahitan 

Sampel A Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu A pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu A pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu A pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu A pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 9. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 3 Pahitan 

Sampel A Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu A pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu A pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu A pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu A pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 10. Jumlah Koloni Sampel A Kunyit Asam dan Pahitan 

Pasar Petanahan 
 

Sempel Replikasi Pengenceran   Jumlah Koloni AKK 

Cawan Cawan Rata- 

rata 

(koloni/ml) 

 
1 10-1 30 18 24 7,7 x 102 

10-2 21 5 13 

 

10-3 6 2 4 

10-4 0 0 0 

 

 

Kunyit 

Asam 

2 10-1 22 20 21 7,1 x 102 

10-2 20 4 12 

10-3 2 2 2 
 

 10-4 0 0 0  

3 10-1 30 18 24 8,7 x 102 

10-2 22 8 15 

10-3 6 4 5 
 

 10-4 0 0 0  

1 10-1 28 20 24 7,7 x 102 

10-2 18 8 13 

 

 

 
 

Pahitan  
10-2 20 2 11 

10-3 2 0 1 
 

 10-4 0 0 0  

3 10-1 34 20 27 8,9 x 102 

10-2 22 8 15 

10-3 

 

10-4 

 
 

2 

10-3 7 5 6  

10-4 2 2 2  

10-1 22 
   

6 14 6,7 x 102 

 

1 1 1 

0 0 0 
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Lampiran 11. Gambar Uji Angka Kapang/khamir Replikasi 1 Kunyit 

Asam Sampel B Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu B pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu B pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu B pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu B pengencer 10-4 (duplo) 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 
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Lampiran 12. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 2 Kunyit Asam 

Sampel B Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu B pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu B pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu B pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu B pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 13. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 3 Kunyit Asam 

Sampel B Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu B pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu B pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu B pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu B pengencer 10-4 (duplo) 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

Lampiran 14. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 1 Pahitan 

Sampel B Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu B pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu B pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu B pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu B pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 15. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 2 Pahitan 

Sampel B Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu B pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu B pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu B pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu B pengencer 10-4 (duplo) 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

Lampiran 16. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 3 Pahitan 

Sampel B Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu B pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu B pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu B pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu B pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 17. Jumlah Koloni Sampel B Kunyit Asam dan Pahitan 

Pasar Petanahan 
 

Sempel Replikasi Pengenceran Jumlah Koloni AKK 

Cawan 

1 

Cawan 

2 

Rata 

-rata 

(koloni/ml) 

 

1 10-1 34 18 26 2,1x102 

10-2 25 7 16 

 

10-3 6 2 4 

10-4 0 0 0 

 
 

Kunyit 

Asam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pahitan 

2 10-1 38 20 29 8,5 x 102 

10-2 21 7 14 

10-3 6 4 5 
 

 10-4 3 1 2  

3 10-1 26 28 27 2,7 x 101 

 

10-2 7 5 6 

10-3 2 2 2 

 

 

 

 

 

 
10-3 4 2 3 

10-4 2 2 2 
 

2 10-1 26 20 23 8,2 x 102 

10-2 24 4 15 

10-3 2 2 2 
 

 10-4 0 0 0  

3 10-1 33 29 31 9,6 x 102 

10-2 24 8 16 

10-3 

 

10-4 

 
 

 10-4 0 0 0  

1 10-1 24 22 23 6,7 x 102 

10-2 18 6 12 

 

7 3 5 

0 0 0 
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Lampiran 18. Gambar Uji Angka Kapang/khamir Replikasi 1 Kunyit 

Asam Sampel C Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu C pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu C pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu C pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu C pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 19. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 2 Kunyit Asam 

Sampel C Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu C pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu C pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu C pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu C pengencer 10-4 (duplo) 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

Lampiran 20. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 3 Kunyit Asam 

Sampel C Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu C pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu C pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu C pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu C pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 21. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 1 Pahitan 

Sampel C Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu C pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu C pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu C pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu C pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 22. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 2 Pahitan 

Sampel C Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu C pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu C pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu C pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu C pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 23. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 3 Pahitan 

Sampel C Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu C pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu C pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu C pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu C pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 24. Jumlah Koloni Sampel C Kunyit Asam dan Pahitan 

Pasar Petanahan 

Sempel Replikasi Pengenceran Jumlah Koloni AKK 

(koloni/ml) 
   Cawan 

1 

Cawan 

2 

Rata- 

rata 

1 10-1 26 22 24 7,7 x 102 

10-2 22 4 13 

  10-3 3 1 2  

  10-4 1 1 1  

Kunyit 

Asam 

2 10-1 30 8 19 8,1 x 102 

10-2 25 3 14 

  10-3 2 2 2  

  10-4 0 0 0  

 3 10-1 36 6 21 9,1 x 102 

10-2 30 2 16 

  10-3 2 2 2  

  10-4 0 0 0  

1 10-1 38 26 37 7,6 x 102 

10-2 21 3 12 

  10-3 0 0 0  

  10-4 0 0 0  

Pahitan 
2 10-1 34 16 25 1,0 x 103 

10-2 30 8 19 

  10-3 2 2 2  

  10-4 0 0 0  

 3 10-1 33 21 27 6,9 x 102 

10-2 20 2 11 

  10-3 1 1 1  

  10-4 0 0 0  
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Lampiran 25. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 1 Kunyit 

Asam Sampel D setelah inkubasi 5 hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu D pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu D pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu D pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu D pengencer 10-4 (duplo) 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

 

 

 

 
 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

C2 
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Lampiran 26. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 2 Kunyit Asam 

Sampel D Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu D pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu D pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu D pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu D pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 27. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 3 Kunyit Asam 

Sampel D Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu D pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu D pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu D pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu D pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 28. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 1 Pahitan 

Sampel D Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu D pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu D pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu D pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu D pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 29. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 2 Pahitan 

Sampel D Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu D pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu D pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu D pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu D pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 30. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 3 Pahitan 

Sampel D Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

A1 

 

A2 
 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-1 (duplo) 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-2 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-2 (duplo) 

B1 : sampel jamu D pengencer 10-3 

B2 : sampel jamu D pengencer 10-3 (duplo) 

C1 : sampel jamu D pengencer 10-4 

C2 : sampel jamu D pengencer 10-4 (duplo) 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

Lampiran 31. Jumlah Koloni Sampel D Kunyit Asam dan Pahitan 

Pasar Kritig 

 

Sempel Replikasi Pengenceran Jumlah Koloni  AKK 

(koloni/ml) 
   Cawan 

1 

Cawan 

2 

Rata- 

rata 

1 10-1 22 16 19 1,8 x 103 

10-2 28 6 17 

  10-3 6 4 5  

  10-4 2 2 2  

Kunyit 
Asam 

2 10-1 22 24 23 8,7 x 102 
                                                                       

10-2 23 7 15 

  10-3 3 3 3  

  10-4 1 1 1  

 3 10-1 24 16 19 5,0 x 102 

10-2 22 4 13 

  10-3 4 2 3  

  10-4 0 0 0  

1 10-1 26 22 24 7,7 x 102 

10-2 22 4 13 

  10-3 2 2 2  

  10-4 1 1 1  

Pahitan 2 10-1 28 22 25 8,8 x 102 

10-2 22 8 15 

  10-3 7 3 5  

  10-4 3 1 2  

 3 10-1 30 24 32 1,0 x 103 

10-2 28 8 18 

  10-3 7 3 5  

  10-4 3 1 2  
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Lampiran 32. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 1 Kunyit Asam 

Sampel E Jamu Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu E pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu E pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu E pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu E pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu E pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu E pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu E pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu E pengencer 10-4 (duplo) 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

Lampiran 33. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 2 Kunyit Asam 

Sampel E Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu E pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu E pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu E pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu E pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu E pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu E pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu E pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu E pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 34. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 3 Kunyit Asam 

Sampel E Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu E pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu E pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu E pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu E pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu E pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu E pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu E pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu E pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 35. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 1 Pahitan 

Sampel E Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu E pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu E pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu E pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu E pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu E pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu E pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu E pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu E pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 36. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 2 Pahitan 

Sampel E Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

 
Keterangan : 

A1 : sampel jamu E pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu E pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu E pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu E pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu E pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu E pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu E pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu E pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 37. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 3 Pahitan 

Sampel E Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu E pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu E pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu E pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu E pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu E pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu E pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu E pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu E pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 38. Jumlah Koloni Sampel E Jamu Kunyit Asam Dan 

Pahitan Pasar Kritig 

Sempel Replikasi Pengenceran Jumlah Koloni AKK 

(koloni/ml) 
   awan 1 awan 2 ata-rata 

1 10-1 33 23 28 8,4 x 102 

10-2 23 5 14 

  10-3 6 4 5  

Kunyit 
 10-4 2 2 2  

Asam 2 10-1 28 22 25 6,8 x 102 

10-2 15 7 11 

  10-3 2 2 2  

  10-4 0 0 0  

 3 10-1 28 22 25 1,1 x 103 

10-2 30 8 19 

  10-3 4 4 4  

  10-4 0 0 0  

1 10-1 34 22 28 1,2 x 103 

10-2 26 18 22 

  10-3 8 2 5  

Pahitan 
 10-4 2 2 2  

 2 10-1 24 18 21 8,6 x 102 

10-2 23 7 15 

  10-3 8 2 5  

  10-4 0 0 0  

 3 10-1 34 28 31 7,3 x 102 

10-2 18 6 12 

  10-3 4 4 4  

  10-4 2 2 2  
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Lampiran 39. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 1 Kunyit Asam 

Sampel F Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu F pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu F pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu F pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu F pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu F pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu F pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu F pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu F pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 40. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 2 Kunyit Asam 

Sampel F Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu F pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu F pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu F pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu F pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu F pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu F pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu F pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu F pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 41. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 3 Kunyit Asam 

Sampel F Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu F pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu F pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu F pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu F pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu F pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu F pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu F pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu F pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 42. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 1 Pahitan 

Sampel F Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu F pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu F pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu F pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu F pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu F pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu F pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu F pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu F pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 43. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 2 Pahitan 

Sampel F Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu F pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu F pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu F pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu F pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu F pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu F pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu F pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu F pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 44. Gambar Uji Angka Kapang/Khamir Replikasi 3 Pahitan 

Sampel F Setelah Inkubasi 5 Hari 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu F pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu F pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu F pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu F pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu F pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu F pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu F pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu F pengencer 10-4 (duplo) 
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Lampiran 45. Jumlah Koloni Sampel F Kunyit Asam Dan Pahitan Pasar Kritig 
 

Sempel Replikasi Pengenceran Jumlah Koloni AKK 

(koloni/ml) 
   awan 1 awan 2 Rata- 

rata 

1 10-1 34 20 27 8,9 x 102 

10-2 25 5 15 

  10-3 4 2 3  

  10-4 2 0 1  

Kunyit 

Asam 
2 10-1 

   36 6 21 1,1 x 103 

10-2 24 14 19 

  10-3 3 1 2  

  10-4 4 0 2  

 3 10-1 28 20 24 2,4 x 102 

  10-2 6 4 5  

  10-3 4 4 4  

  10-4 3 1 2  

1 10-1 26 4 25 7,8 x 102 

10-2 25 3 14 

  10-3 8 2 5  

  10-4 0 0 0  

Pahitan 2 10-1 28 24 26 8,8 x 102 

10-2 25 5 15 

  10-3 4 4 4  

  10-4 4 2 3  

 3 10-1 36 28 32 1,6 x 102 

  10-2 7 5 6  

  10-3 9 5 7  

  10-4 6 2 4  
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Lampiran 46. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 1 Kunyit 

Asam Sampel A Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

 
Keterangan : 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu A pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu A pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu A pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu A pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu A pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu A pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu A pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu A pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu A pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu A pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 47. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 2 Kunyit Asam 

Sampel A Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 
 

A2 
 

B1 
 

B2 

 

C1 

 

C2 
 

D1 
 

D2 

 

E1 

 

E2 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu A pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu A pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu A pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu A pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu A pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu A pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu A pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu A pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu A pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu A pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 48. Gambar Uji Angka Lempeng Total (ALT) Replikasi 3 Kunyit 

Asam Sampel A Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 
 

B1 
 

B2 

 

C1 

 

C2 

 

 

D1 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu A pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu A pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu A pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu A pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu A pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu A pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu A pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu A pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu A pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu A pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 49. Gambar Uji Angka Lempeng Total (ALT) Replikasi 1 

Pahitan Sampel A Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu A pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu A pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu A pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu A pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu A pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu A pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu A pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu A pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu A pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu A pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 50. Gambar Uji Angka Lempeng Total (ALT) Replikasi 2 Pahitan 

Sampel A Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu A pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu A pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu A pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu A pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu A pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu A pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu A pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu A pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu A pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu A pengencer 10-6 (duplo) 

 

A1 
 

A2 
 

B1 
 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 
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Lampiran 51. Gambar Uji Angka Lempeng Total (ALT) Replikasi 3 

Pahitan Sampel A Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 
 

A2 

 

B1 
 

B2 
 

 

 
C1 

 

 

C2 

 

 
D1 

 

 

D2 

 

E1 

 

 

E2 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu A pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu A pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu A pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu A pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu A pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu A pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu A pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu A pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu A pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu A pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu A pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu A pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 52. Jumlah Koloni Sampe A Kunyit Asam Dan Pahitan 

Pasar Petanahan 

Sempel Replikasi Pengenceran Jumlah Koloni  ALT 

(koloni/ml)    awan 1 awan 2 ata- 

rata 

  10-1 85 75 80 3,4 x 103 

  10-2 69 51 60  

  10-3 32 8 20  

  10-4 11 9 10  

  10-5 9 9 9  

  10-6 3 0 3  

  10-1 82 62 72 1,6 x 103 

Kunyit 

Asam 

 10-2 32 18 25  

 10-3 12 10 11  

  10-4 7 7 7  

  10-5 12 0 6  

  10-6 0 0 0  

  10-1 78 74 76 3,5 x 103 

  10-2 72 54 63  

  10-3 14 8 11  

  10-4 7 7 7  

  10-5 12 0 6  

  10-6 0 0 0  

  10-1 180 50 115 4,2 x 103 

  10-2 75 69 72  

  10-3 34 10 22  

  10-4 14 8 11  

  10-5 6 2 4  

Pahitan 
 10-6 0 0 0  

 10-1 225 125 175 3,4 x 103 

  10-2 80 20 50  

  10-3 19 19 19  

  10-4 13 9 11  

  10-5 7 5 6  

  10-6 0 0 0  

  10-1 ∞ ∞ ∞ 5,6 x 103 

  10-2 62 50 56  

  10-3 28 12 20  

  10-4 14 10 12  

  10-5 7 1 4  

  -6     
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Lampiran 53. Gambar Uji Angka Lempeng Total replikasi 1 Kunyit Asam 

Sampel B Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C1 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu B pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu B pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu B pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu B pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu B pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu B pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu B pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu B pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu B pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu B pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 54. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 2 Kunyit Asam 

Sampel B Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 
 

A2 

 

B1 

 

B2 

 

C1 

 

 

C2 

 

D1 
 

D2 

 

E1 
 

E2 

 

F1 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu B pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu B pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu B pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu B pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu B pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu B pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu B pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu B pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu B pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu B pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 55. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 3 Pahitan Sampel 

B Jamu Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu B pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu B pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu B pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu B pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu B pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu B pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu B pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu B pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu B pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu B pengencer 10-6 (duplo) 

 

A1 
 

A2 

 

B1 
 

B2 

 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

C1 

 

 

C2 
 

 

D1 

 

 

D2 

 

 

E1 

 

 

E2 
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Lampiran 56. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 1 Pahitan Sampel 

B Jamu Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu B pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu B pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu B pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu B pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu B pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu B pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu B pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu B pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu B pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu B pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 57. Gambar Uji Angak Lempeng Total Replikasi 2 Pahitan 

Sampel B Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu B pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu B pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu B pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu B pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu B pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu B pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu B pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu B pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu B pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu B pengencer 10-6 (duplo) 

 

A1 
 

A2 
 

B1 
 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

D1 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 
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Lampiran 58. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 3 Sampel B 

Pahitan Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 
 

A2 
 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

C2 

 

D1 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu B pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu B pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu B pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu B pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu B pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu B pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu B pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu B pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu B pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu B pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu B pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu B pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 59. Jumlah Koloni Sampel B Kunyit Asam Dan Pahitan Pasar Petanahan 
 

Sempel Replikasi Pengenceran Jumlah Koloni  ALT 

(koloni/ml)    Cawan 

1 

Cawan 

2 

Rata- 

rata 

 1 10-1 134 68 101 1,5 x 103 

  10-2 52 48 50  

  10-3 15 7 11  

  10-4 8 8 8  

  10-5 8 6 7  

  10-6 6 2 4  

 2 10-1 110 90 100 3,9 x 103 

Kunyit 

Asam 

 10-2 78 56 67  

 10-3 18 10 14  

  10-4 8 8 16  

  10-5 5 5 10  

  10-6 1 1 2  

 3 10-1 ∞ ∞ ∞ 1,6 x 103 

  10-2 75 65 70  

  10-3 38 12 25  

  10-4 26 10 18  

  10-5 0 0 0  

  10-6 0 0 0  

 1 10-1 108 92 100 1,9 x 103 

  10-2 34 20 27  

  10-3 19 19 19  

  10-4 15 15 15  

  10-5 14 12 13  

  10-6 10 2 6  

Pahitan 2 10-1 105 85 95 2,1 x 103 

  10-2 40 20 30  

  10-3 24 10 17  

  10-4 15 5 10  

  10-5 5 5 5  

  10-6 0 0 0  

 3 10-1 ∞ ∞ ∞ 8,5 x 103 

  10-2 120 50 85  

  10-3 20 16 18  

  10-4 26 6 16  

  10-5 2 0 1  

  10-6 0 0 0  
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Lampiran 60. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 1 Kunyit Asam 

Sampel C Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C1 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu C pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu C pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu C pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu C pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu C pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu C pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu C pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu C pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu C pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu C pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 61. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 2 Kunyit Asam 

Sampel C Petanahan Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 
 

A2 

 

B1 
 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu C pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu C pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu C pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu C pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu C pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu C pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu C pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu C pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu C pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu C pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 62. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 3 Kunyit Asam 

Sampel C Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu C pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu C pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu C pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu C pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu C pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu C pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu C pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu C pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu C pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu C pengencer 10-6 (duplo) 

 

A1 

 

A2 
 

B1 
 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 
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Lampiran 63. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 1 Pahitan Sampel 

C Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu C pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu C pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu C pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu C pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu C pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu C pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu C pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu C pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu C pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu C pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 64. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 2 Pahitan Sampel 

C Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu C pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu C pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu C pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu C pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu C pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu C pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu C pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu C pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu C pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu C pengencer 10-6 (duplo) 

 

A1 
 

A2 

 

B1 
 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 
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Lampiran 65. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 3 Pahitan Sampel 

C Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 
 

A2 
 

B1 

 

B2 

 

C1 

 

C2 

 

D1 

 

D2 

 

E1 
 

E2 

 

F1 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu C pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu C pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu C pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu C pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu C pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu C pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu C pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu C pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu C pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu C pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu C pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu C pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 66. Jumlah Koloni Sampel C Kunyit Asam dan Pahitan Pasar 

Petanahan 

Sempel Replikasi Pengenceran Jumlah Koloni  ALT 

(koloni/ml)    Cawan 

1 

Cawan 

2 

Rata- 

rata 

 1 10-1 ∞ ∞ ∞ 3,8 x 104 

  10-2 82 62 72  

  10-3 76 60 68  

  10-4 32 10 21  

  10-5 34 10 22  

  10-6 15 11 13  

 2 10-1 ∞ ∞ ∞ 2,2 x 104 

Kunyit 

Asam 

 10-2 350 50 200  

 10-3 27 23 25  

  10-4 16 14 15  

  10-5 0 0 0  

  10-6 0 0 0  

 3 10-1 78 32 55 1,5 x 103 

  10-2 28 22 25  

  10-3 17 15 16  

  10-4 17 9 13  

  10-5 14 2 8  

  10-6 0 0 0  

 1 10-1 160 48 104 2,5 x 103 

  10-2 92 42 67  

  10-3 22 20 21  

  10-4 20 18 19  

  10-5 2 0 1  

  10-6 0 0 0  

Pahitan 2 10-1 130 70 100 2,5 x 103 

  10-2 56 24 40  

  10-3 28 12 20  

  10-4 13 7 10  

  10-5 8 2 5  

  10-6 0 0 0  

 3 10-1 94 60 77 2,3 x 103 

  10-2 44 32 38  

  10-3 24 18 21  

  10-4 20 16 18  

  10-5 14 8 11  

  10-6 0 0 0  
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Lampiran 67. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 1 Kunyit Asam 

Sampel D Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu D pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu D pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu D pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu D pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu D pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu D pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu D pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu D pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu D pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu D pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 68. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 2 Kunyit Asam 

Sampel Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 
 

A2 
 

B1 
 

B2 

 

C1 

 

C2 
 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu D pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu D pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu D pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu D pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu D pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu D pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu D pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu D pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu D pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu D pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 69. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 3 Kunyit Asam 

Sampel D Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 

 

B1 
 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

 

E1 
 

E2 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu D pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu D pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu D pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu D pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu D pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu D pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu D pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu D pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu D pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu D pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 70. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 1 Pahitan 

Sampel D Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu D pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu D pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu D pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu D pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu D pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu D pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu D pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu D pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu D pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu D pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 71. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 2 Pahitan 

Sampel D Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 

 

B1 
 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 
D2 

 

 

E1 

 

E2 

 

 

F1 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu D pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu D pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu D pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu D pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu D pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu D pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu D pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu D pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu D pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu D pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 72. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 3 Pahitan Sampel 

D Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

    
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu D pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu D pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu D pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu D pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu D pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu D pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu D pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu D pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu D pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu D pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu D pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu D pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 73. Jumlah Koloni Sampel Jamu Gendong Kunyit asam Dan 

Pahitan Pasar Kritig 

Sempel Replikasi Pengenceran Jumlah Koloni ALT 

(koloni/ml)    
Cawan 

1 

Cawan 

2 

Rata- 

rata 

 1 10-1 44 40 42 1,9 x 103 

  10-2 43 23 33  

  10-3 31 15 23  

  10-4 22 16 19  

  10-5 20 12 16  

  10-6 12 2 7  

 2 10-1 ∞ ∞ ∞ 1,8 x 104 

Kunyit 

Asam 

 10-2 125 85 105  

 10-3 38 12 25  

  10-4 20 8 14  

  10-5 15 3 9  

  10-6 0 0 0  

 3 10-1 ∞ ∞ ∞ 1,6 x 104 

  10-2 62 42 52  

  10-3 33 19 26  

  10-4 26 16 21  

  10-5 8 6 7  

  10-6 4 0 2  

 1 10-1 112 80 96 2,2 x 103 

  10-2 40 28 34  

  10-3 32 16 24  

  10-4 10 6 8  

  10-5 8 0 4  

  10-6 0 0 0  

Pahitan 2 10-1 59 21 40 1,5 x 103 

  10-2 30 22 26  

  10-3 14 14 14  

  10-4 12 10 11  

  10-5 7 3 5  

  10-6 0 0 0  

 3 10-1 80 74 77 2,4 x 103 

  -2     

  10-3 30 16 23  

  10-4 28 14 21  

  10-5 8 0 4  

  10-6 0 0 0  
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Lampiran 74. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 1 Kunyit Asam 

Sampel E Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu E pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu E pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu E pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu E pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu E pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu E pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu E pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu E pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu E pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu E pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu E pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu E pengencer 10-6 (duplo) 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 
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Lampiran 75. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 2 Kunyit Asam 

Sampel E Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 
 

A2 

 

B1 
 

B2 
 

 

C1 

 

C2 

 

 

D1 
 

D2 

 

E1 

 

E2 

 

F1 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu E pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu E pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu E pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu E pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu E pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu E pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu E pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu E pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu E pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu E pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu E pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu E pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 76. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 3 Kunyit Asam 

Sampel E Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

D2 

 

E1 

 

E2 

 

 

F1 
 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu E pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu E pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu E pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu E pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu E pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu E pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu E pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu E pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu E pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu E pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu E pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu E pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 77. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 1 Pahitan Sampel 

E Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu E pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu E pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu E pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu E pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu E pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu E pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu E pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu E pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu E pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu E pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu E pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu E pengencer 10-6 (duplo) 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 

 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 
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Lampiran 78. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 2 Pahitan Sampel 

E Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 
 

B1 

 

B2 

 

C1 

 

C2 

 

D1 

 

D2 

 

E1 

 

E2 
 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu E pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu E pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu E pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu E pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu E pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu E pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu E pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu E pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu E pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu E pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu E pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu E pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 79. Gambar Uji Angka lempeng Total Replikasi 3 Pahitan Sampel 

E Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 
 

B1 

 

B2 

 

C1 

 

C2 
 

D1 

 

 

D2 

 

E1 
 

E2 

 

F1 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu E pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu E pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu E pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu E pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu E pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu E pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu E pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu E pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu E pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu E pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu E pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu E pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 80. Jumlah Koloni Sampel E Kunyit Asam Dan Pahitan Pasar 

Kritig 

Sempel Replikasi Pengenceran Jumlah Koloni ALT 

(koloni/ml)    Cawan 

1 

Cawan 

2 

Rata- 

rata 

 1 10-1 165 135 150 1,2 x 104 

  10-2 57 47 52  

  10-3 42 18 30  

  10-4 30 16 23  

  10-5 12 8 10  

  10-6 0 0 0  

 2 10-1 ∞ ∞ ∞ 2,3 x 104 

Kunyit 

Asam 

 10-2 195 165 180  

 10-3 36 18 27  

  10-4 16 12 14  

  10-5 21 7 14  

  10-6 0 0 0  

 3 10-1 76 44 60 1,6 x 103 

  10-2 34 16 25  

  10-3 22 12 17  

  10-4 8 8 8  

  10-5 8 6 7  

  10-6 0 0 0  

 1 10-1 125 55 90 2,7 x 103 

  10-2 47 43 45  

  10-3 30 14 22  

  10-4 8 6 7  

  10-5 7 7 7  

Pahitan  10-6 2 2 2  

 2 10-1 72 60 66 1,6 x 103 

  10-2 34 16 25  

  10-3 22 10 16  

  10-4 12 10 11  

  10-5 4 2 3  

  10-6 0 0 0  

 3 10-1 ∞ ∞ ∞ 2,0 x 104 

  10-2 84 70 77  

  10-3 40 26 33  

  10-4 24 22 23  

  10-5 7 3 5  

  10-6 0 0 0  
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Lampiran 81. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 1 Kunyit Asam 

Sampel F Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu F pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu F pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu F pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu F pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu F pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu F pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu F pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu F pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu F pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu F pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu F pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu F pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 82. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 2 Kunyit Asam 

Sampel F Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu F pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu F pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu F pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu F pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu F pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu F pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu F pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu F pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu F pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu F pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu F pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu F pengencer 10-6 (duplo) 

 

A1 

 

A2 

 

B1 
 

B2 

 

C1 

 

C2 

 

D1 

 

D2 

 

E1 

 

E2 

 

F1 

 

F2 
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Lampiran 83. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 3 Kunyit Asam 

Sampel F Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 
 

B1 
 

B2 
 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu F pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu F pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu F pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu F pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu F pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu F pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu F pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu F pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu F pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu F pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu F pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu F pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 84. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 1 Pahitan 

Sampel F Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 

 

B1 

 

B2 
 

 

C1 

 

 

C1 

 

 

D1 

 

 

D2 
 

 

E1 

 

 

E2 

 

 

F1 

 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu F pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu F pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu F pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu F pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu F pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu F pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu F pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu F pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu F pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu F pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu F pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu F pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 85. Gambar Uji Angka Lempeng Total Replikasi 2 Pahitan Sampel 

F Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 
 

A2 
 

B1 

 

B2 

 

C1 

 

C2 

 

D1 

 

D2 

 

E1 

 

E2 

 

F1 

 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu F pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu F pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu F pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu F pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu F pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu F pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu F pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu F pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu F pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu F pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu F pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu F pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 86. Gambar Uji Angka Lmepeng Total Replikasi 3 Pahitan Sampel 

F Setelah Inkubasi 24 Jam 

 

A1 

 

A2 
 

B1 
 

B2 

 

C1 

 

C2 

 

D1 

 

 

D2 

 

E1 
 

E2 

 

 

F1 
 

F2 

Keterangan : 

A1 : sampel jamu F pengencer 10-1 

A2 : sampel jamu F pengencer 10-1 (duplo) 

B1 : sampel jamu F pengencer 10-2 

B2 : sampel jamu F pengencer 10-2 (duplo) 

C1 : sampel jamu F pengencer 10-3 

C2 : sampel jamu F pengencer 10-3 (duplo) 

D1 : sampel jamu F pengencer 10-4 

D2 : sampel jamu F pengencer 10-4 (duplo) 

E1 : sampel jamu F pengencer 10-5 

E2 : sampel jamu F pengencer 10-5 (duplo) 

F1 : sampel jamu F pengencer 10-6 

F2 : sampel jamu F pengencer 10-6 (duplo) 
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Lampiran 87. Jumlah Koloni Sampel F Kunyit Asam dan Pahitan Pasar 

Kritig 
 

Sempel Replikasi Pengenceran Jumlah Koloni ALT 

Cawan 

1 

Cawan 

2 

Rata- 

rata 

(koloni/ml) 

 10-1 135 89 112 1,2 x 104 

10-2 76 34 55 

10-3 32 28 30 
 

10-4 14 8 11 

10-5 0 0 0 

 

 
 

Kunyit 

Asam 

 

 
 10-6 0 0 0  

 10-1 76 54 65 1,6 x 103 

10-2 40 12 26 
 

10-3 12 8 10 

10-4 8 4 6 

10-5 0 0 0 
 
 

 10-6 0 0 0  

 10-1 98 72 85 2,8 x 103 

10-2 54 42 48 
 

10-3 26 20 23 

10-4 18 6 12 

10-5 14 2 8 

 
 

Pahitan 
 

10-3 36 10 23 

10-4 8 8 8 

10-5 0 0 0 
 
 

 10-6 0 0 0  

 10-1 124 68 96 2,2 x 103 

10-2 46 22 38 
 

 10-3 16 10 13  

10-4 15 13 14  

10-5 0 0 0  

 10-6 0 0 0  

 10-6 0 0 0  

 10-1 88 22 55 1,7 x 103 

10-2 34 22 28 

 

 10-6 0 0 0  

 10-1 78 34 56 2,3 x 103 

10-2 42 38 40 

 

10-3 25 21 23 

10-4 28 20 24 

10-5 15 11 13 
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